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BAB II 

PERSPEKTIF PERUBAHAN SOSIAL FERDINAND TONNIES DAN  

PETER L BERGER 

A. Kajian Teori Ferdinand Tonnies 

Kehidupan sosial merupakan suatu keadaan tempat dimana kelompok 

masyarakat menjalani rutinitas proses hidup masing- masing untuk bertahan 

dilingkungan sekitarnya dengan cara tersendiri. Sejauh ini, tidak ada satu 

kelompok masyarakat yang tidak berubah. Kelompok orang-orang Tasaday di 

Filipina yang baru saja pada tahun 1960 an ditemukan di gua-gua hutan 

belantara, atau suku-suku terasing di Irian Jaya juga mengalami perubahan
27

.  

cepat atau lambat perubahan itu terjadi tergantung kepada banyaknya faktor di 

lingkungan sekitarnya. Perubahan yanng dimaksud bisa jadi terlihat didalam 

perilaku (tingkah laku) dari anggota masyarakat bersangkutan sehari-hari 

secara individual atau secara kelompok dalam kaitanya dengan sesama anggota 

kelompok atau dengan anggota kelompok lainnya. 

Perubahan sosial yang terjadi dimasyarakat luas, dapat diamati dengan 

jelas, misalnya dari cara berpakaian atau menampilkan dirinya, dari bentuk 

atau model rumahnya dan tata ruangannya, cara seseorang berbicara dengan  

orang lain disekitarnya dan lain-lain. Untuk mengetahui perubahan sosial yang 

ada di kelompok masyarakat dapat diketahui dari ciri-cirinya sebagai berikut:  

1. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya karena setiap 

masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara lambat maupun 

cepat.  

                                                             
27

Bahreint Sugihen, Sosiologi Pedesaan Suatu Pengantar, ( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1997), 51. 
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2. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan diikuti 

oleh perubahan pada lembaga lembaga sosial yang lain.  

3. Perubahan yang berlangsung sangat cepat, biasanya mengakibatkan 

disorganisasi karena dalam masyarakat ada proses penyesuaian diri atau 

adaptasi. Disorganisasi yang diikuti oleh proses reorganisasi akan 

menghasilkan pemantapan kaidah-kaidah dan nilai yang baru. 

 4. Suatu perubahan tidak dapat dibatasi pada aspek kebendaan atau spiritual 

saja, karena keduanya mempunyai hubungan timbal balik yang kuat
28

. 

Melihat ciri perubahan sosial secara luas maka dapat dispesifikkan 

menjadi lebih fokus yakni melihat perubahan sosial di desa, terutama pada 

ranah perekonomian masyarakat pedesaan. Perubahan sosial yang dimaksud 

dilihat pada sektor pertanian atau proses bertani masyarakat pedesaan. Tema 

pokok dalam tiap pembahasan tentang masyarakat pedesaan adalah perubahan 

kehidupan sosial yang demikian cepat. Perkembangan teknologi pertanian 

sebagai hasil penelitian ilmiah disamping perubahan struktur  perekonomian 

dan politik dunia membawa perubahan besar pada sistem produksi bahan 

makanan dan serat.  

Perubahan sistem produksi tersebut telah membawa perubahan yang 

mendasar pada kehidupan masyarakat pedesaan sebagai petani atau orang yang 

menggantungkan hidupnya pada kegiatan pertanian di pedesaan. Di beberapa 

negara maju, perubahan pertanian tersebut, misalnya telah melahirkan 

kelompok petani bermodal besar yang mengendalikan usaha taninya lewat 

komputer di rumahnya, dan kelompok petani lain yang tidak bisa lagi 

                                                             
28

 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial : Perspektif Klasik, Modern, 

Postmodern, dan Poskolonial, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 ), 13. 
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menggantungkan hidup pada hasil usaha taninya sendiri. Perubahan sistem dan 

struktur pertanian tersebut juga telah melahirkan bidang usaha tani yang 

sifatnya spesialisasi
29

. 

Sebelum masuknya era modernisasi beberapa waktu yang lalu kebanyakan 

petani di desa masih mengerjakan sawah ladangnya dengan bantuan tenaga 

hewan dan anggota keluarga yang kadang-kadang dalam musim tertentu 

dibantu oleh tetangga atau orang sedesa atas dasar tukar menukar jasa. 

Sekarang sudah banyak petani tidak mempunyai lahan yang luas, mengerjakan 

lahannya dengan traktor yang disewa dari perusahaan tertentu. Lahan usaha 

tani semula dikembangkan untuk sekedar memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

dialihkan menjadi lahan usaha yang sifatnya komersial. Dalam keadaan seperti 

itu petani lebih senang menanam buah jeruk daripada menanam padi, karena 

harga buah jeruk lebih mahal dari padi. Dan pengalihan produksi pertanian 

dapat disebut dengan spesialisasi produksi pertanian. Hal ini juga dilakukan 

oleh masyarakat desa Bangorejo yakni menjadi petani jeruk untuk investasi 

perekonomian dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

 Dari penjabaran perekonomian desa pada sektor pertanian, maka peneliti 

mengkaji perubahan sosial ekonomi petani jeruk di desa Bangorejo. Untuk 

mengkaji lebih dalam terkait perubahan sosial ekonomi peneliti menggunakan 

kajian teori yang dikemukakan oleh salah satu tokoh sosiologi yakni Ferdinand 

Tonnies dengan karya yang paling terkenal adalah Gemeinchaft dan 

Gesselchaft. Tonnies memiliki teori yang sangat penting, ia mampu 

membedakan konsep masyarakat tradisional dan masyarakat modern. Dua 

                                                             
29

 Hasan Shadily, Sosiologi Masyarakat Indonesia, ( Jakarta : Jembatan, 2000 ), 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

konsep tersebut dalam konsep Tonnies dinamakan Gemeinchaft dan 

Gesselchaft. Gemeinchaft diasosiasikan dengan konsep kelompok atau asosiasi, 

sedangkan konsep Gesselchaft diartikan sebagai masyarakat.  

Menurut Tonnies, gemeinchaft merupakan situasi yang berorientasi pada 

nilai, aspiratif, memiliki peran dan terkadang sebagai kebiasaan asal yang 

mendominasi kekuatan sosial. Gemeinchaft lahir dari dalam individu, 

keinginan untuk berhubungan didasarkan atas kesamaan dalam keinginan dan 

tindakan. Kesamaan individu dalam hal ini merupakan faktor penguat 

hubungan sosial, yang kemudian diperkuat dengan hubungan emosional serta 

interaksi antar individu. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman 

Soemardi Gemeinchaft adalah bentuk hidup bersama yang lebih bersesuaian 

dengan triebwille. Kebersamaan dan kerjasama tidak dilaksanakan untuk 

mencapai suatu tujuan diluar, melainkan dihayati sebagai tujuan dalam dirinya. 

Orangnya merasa merasa dekat satu sama lain dan memperoleh kepuasan 

karenanya. Suasanalah yang dianggap penting daripada tujuan. Spontanitas 

ditamakan diatas undang – undang atau keteraturan
30

. 

Tonnies menyebut sebagai contoh keluarga, lingkungan tetangga, sahabat - 

sahabat, serikat pertukangan dalam abad pertengahan, gereja, desa dan lain 

sebagainya. Para anggota dipersatukan dan disemangati dalam perilaku sosial 

mereka oleh ikatan persaudaraan, simpati dan perasaan lainnya sehingga 

mereka terlibat secara psikis dalam suka duka hidup bersama. Dengan kata lain 

bahwa mereka sehati dan sejiwa.  Gesselchaft merupakan sebuah konsep yang 

menunjuk pada hubungan anggota masyarakat yang memiliki ikatan yang 

                                                             
30

 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2012 ), 45. 
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lemah, kadangkala antar individu tidak saling mengenal, nilai, norma dan sikap 

menjadi kurang berperan dengan baik
31

. 

Tonnies memaparkan gemeinchaft adalah wessenwill yaitu bentuk-bentuk 

kehendak, dalam arti positif maupun negatif, yang berakar pada manusia dan 

diperkuat oleh agama dan kepercayaan, yang berlaku didalam bagian tubuh dan 

perilaku atau kekuatan naluriah. Jadi, wessenwill merupakan kodrat manusia 

yang timbul dari keseluruhan kehidupan alami. Gesselchaft disebut dengan 

konsep kurwille yang merupakan bentuk – bentuk kehendak yang mendasarkan 

pada akal manusia yang ditujukan pada tujuan-tujuan tertentu dan sifatnya 

rasional dengan menggunakan alat-alat dari unsur - unsur kehidupan lainnya, 

atau dapat pula berupa pertimbangan dan pertolongan
32

.  

Untuk lebih memahami Gemeinchaft dan Gesselchaft yang dicetuskan 

oleh Ferdinand Tonnies maka peneliti memaparkan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut : 

                                       Tabel 2.1 
CIRI GEMEINCHAFT 

( Komunitas ) 

GESSELCHAFT 

(Masyarakat Modern) 

Hubungan Sosial Ikatan Keluarga Pertukaran Ekonomi 

Institusi Khas Keluarga Negara dan Ekonomi 

Citra tentang 

Individu 

Kedirian Orang, Warga 

Bentuk Kekayaan Tanah Uang 

Tipe Hukum Hukum Keluarga Hukum Kontrak 

Institusi Sentral Desa Kota 

Kontrol Sosial Adat dan Agama Hukum dan Pendapat Umum 

    Sumber : Buku Sosiologi Perubahan Sosial karya Piotr Sztompka 

 

 

                                                             
31 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial : Perspektif Klasik, Modern, 

Postmodern, dan Poskolonial, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 ), 52 - 54 
32

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada, 2007 ), 123. 
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Tonnies membedakan Gemeinchaft menjadi tiga jenis anatara lain:  

1. Gemeinchaft of blood, yaitu gemeinchaft yang mendasarkan diri pada 

ikatan darah atau keturunan. Pertumbuhannya serta ikatan kekerabatan 

masyarakat semacam ini semakin lama semakin menipis.  

2. Gemeinchaft of place (locality), yaitu gemeinchaft yang didasarkan pada 

tempat tinggal yang saling berdekatan sehingga dimungkinkan untuk 

terjadi saling menolong, misalnya ikatan yang terbentuk karena adanya 

satu wilayah tempat tinggal, satu RT, satu desa atau satu kompleks 

perumahan.  

3. Gemeinchaft of mind, yaitu gemeinchaft yang mendasarkan diri pada 

ideologi atau pikiran yang sama, misalnya individu yang tergabung 

dalam satu negara, partai politik, atau satu keyakinan (agama). Ketiga 

bentuk ini dapat ditemui pada masyarakat kota maupun desa
33

. 

Bagi Tonnies faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan masyarakat 

hampir sama dengan prinsip teori evolusi lain, begitu juga dengan faktor -

faktor yang mempengaruhinya. Di antara penyebab terjadi perubahan itu 

adalah adanya kecenderungan berpikir secara rasional, adanya perubahan 

orientasi hidup, pandangan mengenai suatu aturan dan sistem organisasi. 

Dari penjabaran teori yang dicetuskan oleh Ferdinand Tonnies tentang 

Gemeinchaft dan Gesselchaft peneliti mempunyai alasan memakai kajian 

teori tersebut karena masyarakat petani jeruk di desa Bangorejo 

mengalami perubahan segi perekonomiannya.  

                                                             
33

 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, ( Jakarta: Kencana 

Prenada, 2006 ), 37. 
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Perubahan sosial ekonomi yang dimaksud peneliti berdasarkan teori 

Ferdinand Tonnies adalah perubahan tersebut didasarkan pada dua  konsep 

antara lain: 

1. Gemeinchaft of Place (Locality), yaitu gemeinchaft yang didasarkan 

oleh tempat tinggal yang saling berdekatan, sehingga dimungkinkan 

untuk terjadi saling tolong menolong. Hal ini juga sesuai dengan 

keadaan masyarakat petani jeruk di desa Bangorejo, tempat tinggal 

antar petani saling berdekatan, sehingga lebih mudah mereka saling 

tukar pendapat dan bekerja sama dalam aktivitas mengolah lahan 

pertanian jeruk, agar mendapatkan hasil terbaik dan pemasaran yang 

baik juga. Dalam hal ini, kondisi tempat tinggal yang saling 

berdekatan juga mendukung antar petani bisa saling membantu ketika 

ada yang membutuhkan tenaga untuk mengolah tanah atau saling 

meminjamkan pupuk dan obat – obatan buah jeruk ketika di kios 

pupuk sedang kehabisan stok. Juga memudahkan perangkat desa 

membentuk kelompok petani jeruk.  

2. Gemeinchaft of mind, yaitu gemeinchaft yang mendasarkan diri pada 

ideologi atau pikiran yang sama. Hal ini juga ada pada petani jeruk, 

yang mana mereka mempunyai pemikiran sama, yakni sama-sama 

berusaha memajukan perekonomian keluarga lewat lahan pertanian 

jeruk, baik itu dijadikan investasi maupun sebagai pengahasilan pokok 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Dahulu hanya menjadi petani musiman atau setiap 3 bulan sekali 

masyarakat desa Bangorejo harus mengganti produksi pertanian, namun 

sekarang sudah menjadi spesialisasi peroduk pertanian, yakni lebih fokus 

pada pertanian jeruk. Serta kemauan keras masyarakat setempat untuk 

bekerja keras. Masyarakat tidak hanya menjadi petani jeruk melainkan 

melakukan usaha lain seperti menjadi pedagang jeruk dan dalam bidang 

pekerjaan yang lain tanpa meninggalkan pertanian jeruk sebagai investasi 

ekonomi, keluarga dan masa depan anak-anak mereka dalam proses 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, layaknya sebagai masyarakat 

modern yang lebih mengedepankan rasional. 

Dalam penelitian ini lebih condong pada teori Gemeinchaft of Place 

dan Gemeinchaft of Mind, karena perubahan yang terjadi pada masyarakat 

petani jeruk didukung oleh tempat tinggal yang sama, dan ideology atau 

fikiran yang sama. Yakni melakukan perubahan, terutama dalam inivasi 

bertani mereka.  

Menuruut peneliti perubahan sosial ekonomi di desa Bangorejo tidak 

berubah secara alami, melainkan ada seorang aktor penggerak masayarakat 

setempat untuk melakukan perubahan terutama dalam hal bertani. Aktor 

yang dimaksud secara tidak langsung telah mengkonstruk maindset 

masyarakat desa Bangorejo untuk mengganti produk pertaniannya menjadi 

pertanian jeruk. Karena aktor tersebut menjelaskan penghasilan buah jeruk 

lebih mendukung dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarga dengan 

harganya yang mahal dipasaran dari pada harus selalu berinovasi setiap 3 

bulan sekali mengganti produk pertanian, dan harganya pun kadang-
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kadang kurang mendukung untuk mencukupi kebutuhan ekonomi 

keluarga.  

Melihat perubahan sosial ekonomi masyarakat petani jeruk di desa 

Bangorejo maka peneliti selain memakai kajian teori yang dicetuskan oleh 

Ferdinand Tonnies juga memakai teori pendukung yakni konstruksi sosial 

yang dikemukakan oleh Peter L Berger, hal ini dilakukan karena 

perubahan yang terjadi dibawa oleh seorang aktor yang bernama bapak 

Anjam. 

 

B. Konstruksi Sosial 

  Konstruksi Sosial yang di gagas oleh Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman. Peter L.Berger merupakan sosiolog dari New School for Social 

Research, NowYork, sementara Thomas Luckman adalah sosiolog dari 

University of Frankfurt. Teori Konstruksi Sosial, sejatinya dirumuskan kedua 

akademisi ini sebagai suatu kajian teoretis dan sistematis mengenai sosiologi 

pengetahuan.
34

 

Istilah konstruksi atas realitas sosial (Social construction of reality) 

menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality: 

A Treatise in the Sociological of Knowledge. Ia menggambarkan proses sosial 

                                                             
34

 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat, ( Jakarta : Kencana Prenada, 2007), 188 - 189 
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melalui tindakan dan interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus 

menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif.
35

 

Berger dan Luckman mulai menjelaskan dengan memisahkan pemahaman 

kenyataan dan pengetahuan. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat 

didalam realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) 

yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. Pengetahuan 

didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki 

karakteristik yang spesifik. 

Berger dan Luckman mengatakan terjadi dialektika antara individu 

menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses 

dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

Proses dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan, Berger menyebutnya 

sebagai momen. Hal ini juga disebut dengan sosialisasi, Berger membagi 

proses sosialisai menjadi dua yakni : 

1. Sosialisasi Primer 

Masyarakat berada pada posisi sebagai kenyataan obyektif maupun 

subyektif, maka setiap pemahaman teoritis yang memadai mengenai 

masyarakat harus mencakup kedua aspek itu untuk memperoleh 

pengakuan yang semestinya apabila masyarakat dipahami dari segi suatu 

proses dialektis yang berlangsung terus-menerus dan terdiri dari tiga 

momen antara lain : 

a. Eksternalisasi 

b. Obyektivasi 

                                                             
35

 Peter Lberger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, ( Jakarta: 

LP3S,1990 ), 150 
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c. Internalisasi 

Sejauh yang menyangkut fenomena masyarakat, momen-momen itu 

tidak dapat dipikirkan sebagai berlangsung dalam suatu urutan waktu. 

Yang benar adalah bahwa masyarakat dan tiap bagian darinya secara 

serentak dikarakterisasi oleh ketiga momen itu, sehingga setiap analisa 

yang hanya dari satu atau dua segi dari ketiga momen itu  tidak memadai. 

Hal itu juga berlaku bagi anggota masyarakat secara individual dan 

serentak mengeksternalisasi keberadaannya sendiri ke dalam dunia sosial 

serta menginternalisasinya sebagai suatu kenyataan obyektif. Dengan kata 

lain, berada dalam masyarakat berarti berpartisipasi dalam dialektika itu. 

Sosialisasi primer yang dimaksud dalam penelitan ini adalah suatu 

proses sosialisasi pertama yang di lakukan oleh seorang aktor terhadap 

masyarakat setempat, menjalani hidup besama masyarakat sekitar dan 

melakukan interaksi lebih mendalam pada masyarakat sekitar, hingga 

aktor dapat hidup nyaman dan diterima dengan baik oleh masyarakat desa 

Bangorejo. Namun, pada proses sosialisasi primer juga membutuhkan 

pengetahuan tertentu tentang cara menjadi masayarakat yang baik dan 

dapat menjalani hidup sesuai dengan adat istiadat,  norma – norma yang 

berlaku pada masyarakat setempat serta berperan aktif pada kegiatan – 

kegiata sosial yang diadakan oleh masyarakat Bangorejo. Misalnya 

kegiatan bersih - bersih desa, gotong royong, membangun tempat ibadah 

dan pada kegiatan sosial lainnya. 
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2. Sosialisasi Sekunder 

Dapat dibayangkan jika suatu masyarakat dimana tidak terjadi 

sosialisasi lebih lanjut setelah sosialisasi primer. Dengan sendirinya 

masyarakat seperti itu merupakan sebuah masyarakat dengan khazanah 

pengetahuan yang sederhana. Semua pengetahuan akan relevan secara 

umum, di mana individu hanya berbeda dalam perspektif mereka 

mengenai pengetahuan itu. Konsepsi ini berguna untuk menetapkan suatu 

kasus batas, namun sejauh ini kita tidak mengenal masyarakat yang tidak 

mempunyai pembagian kerja. Seiring dengan itu perlu adanya distribusi 

pengetahuan dan hal lain yang diperlukan sosialisasi sekunder. 

Berbicara sosialisasi sekunder adalah suatu bentuk internalisasi 

yang berlandaskan lembaga. Ruang lingkup dari pelembagaan yang 

dimaksud sifatnya ditentukan oleh kompleksitas pembagian kerja dan 

distribusi pengetahuan dalam masyarakat yang menyertainya. Sudah 

tentu, pengetahuan relevan secara umum pun bisa didistribusikan secara 

sosial. Umpamanya, dalam bentuk versi-versi yang didasarkan atas kelas. 

Tetapi yang dimaksud dalam teori ini adalah distribusi sosial dari 

pengetahuan khusus, pengetahuan yang timbul sebagai akibat pembagian 

kerja dan pengemban-pengembannya ditentukan secara kelembagaan. 

Dari penjabaran tentang pengetahuan maka dapat dikatakan bahwa 

sosialisasi sekunder adalah proses memperoleh pengetahuan khusus 

sesuai dengan peranannya. 

Sosialisasi sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bentuk aktualisasi diri bapak Anjam kepada masyarakat desa Bangorejo 
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dengan cara mencurahkan segala pengetahuan, tenaga, fikiran untuk 

membuat hasil uji cobanya menanam buah jeruk tumbuh dengan baik dan 

sukses ketika dipasarkan di daerah lain, serta membuat strategi-strategi 

tertentu untuk dapat meyakinkan masyarakat setempat tentang hasil uji 

coba yang telah dilakuakan oleh aktor. Kegiatan tersebut kemuadian 

dikembangkan lagi dengan mengajarkan langkah-langkah menanam buah 

jeruk yang baik serta mngajarkan kerjasama antar petani lain, baik dalam 

hal pemeliharaan, pengairan dan strategi pemasaran di pasar besar agar 

mendapat hasil melimpah.  

Dari penjabaran terkait sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder 

oleh Peter L Berger maka untuk memahami lebih dalam dijelaskan 

dengan cara per bagian dari konsep dialektika proses konstruksi sosial, 

antara lain sebagai berikut: 

  a. Eksteranalisasi yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia 

ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah 

menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke 

tempat dimana ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai 

ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Manusia berusaha 

menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan suatu dunia 

dengan kata lain manusia menemukan dirinya sendiri dalam suatu 

dunia. Jadi eksternalisasi menurut peneliti adalah proses adaptasi 

bapak Anjam di Desa Bangorejo pada masyarakat setempat dengan 

cara mencoba menanam buah Jeruk di salah satu lahan pertanian 

milik masyarakat desa Bangorejo. 
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b. Objektivasi yaitu hasil yang telah di capai baik mental maupun fisik 

dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu 

menghasilkan  realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si 

penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan 

berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Lewat proses 

objektivitasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil 

dari eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan 

alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non materiil dalam 

bentuk bahasa. Baik alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan 

eksternalisasi manusia ketika berhadapan dengan dunia, ia adalah 

hasil dari kegiatan manusia. 

Objektivasi menurut peneliti adalah  percobaan menanam 

buah jeruk yang dilakukan oleh bapak Anjam membawa hasil yang 

baik,  didukung oleh keadaan tanah yang cocok dengan tanaman 

jeruk dan disosialisasikan kepada masyarakat desa Bangorejo. 

c. Internalisasi merupakan proses penyerapan kembali dunia objektif 

ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu di 

pengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari 

dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai 

gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala 

internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi 

penghasil dari masyarakat. Bagi Berger, realitas itu tidak di bentuk 

secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang di turunkan oleh Tuhan. 
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Sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman 

semacam ini, realitas berwajah ganda/ plural setiap orang bisa 

mempunyai konstruksi yang berbeda - beda atas suatu realitas. 

Setiap orang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan 

tertentu dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan 

menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-

masing. Jadi, Internalisasi yang dimaksud peneliti adalah sosialisasi 

yang dilakukan oleh bapak Anjam direspon dengan baik oleh 

masyarakat desa Bangorejo. Dari sosialisasi tersebut, mayoritas 

masyarakat setempat mengganti produk pertanian mereka dengan 

menanam buah jeruk di lahan pertanian yang warga setempat miliki, 

dan  hasil pertanian jeruk membawa dampak positif bagi kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat desa Bangorejo. Hingga sampai saat ini 

desa Bangorejo merupakan wilayah penghasil jeruk terbaik di 

Banyuwangi Selatan. 

Berdasarkan kajian teoretik konstruksi sosial diatas maka peneliti 

menyimpulkan bahwa, perubahan sosial petani jeruk di desa Bangorejo 

Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi adalah berdasarkan 

objektivasi yang dilakukan oleh bapak Anjam yakni, dengan percobaan 

menanam buah jeruk, membuahkan hasil yang baik. Dan didukung oleh 

keadaan tanah yang cocok dengan tanaman jeruk, serta disosialisasikan kepada 

masyarakat desa Bangorejo. Kemudian Internalisasi adalah sosialisasi yang 

dilakukan bapak Anjam mendapat respon baik oleh masyarakat desa 

Bangorejo. Dari sosialisasi tersebut mayoritas masyarakat setempat mengganti 
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produk pertanian mereka dengan menanam buah jeruk di lahan pertanian yang 

warga setempat miliki. 

Dari penjabaran teori yang dicetuskan Ferdinand Tonnies dan Peter L 

Berger dan dikaitkan dengan penelitian ini, maka diketahui bahwa perubahan 

sosial petani jeruk berdasarkan Gemeinchaft of Place (tempat berdekatan) 

,Gemeinchaft of Mind (ideology yang sama), Objektivasi (percobaan menanam 

buah jeruk oleh bapak Anjam), dan Internalisasi (sosialisasi yang dilakukan 

oleh bapak Anjam kepada masyarakat desa Bangorejo). 

 

 


